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Abstract:
Penelitian ini menganalisis konflik batin yang dialami oleh tokoh
utama, Aus, dalam film Ar Rihlah menggunakan pendekatan
psikoanalisis Sigmund Freud. Konflik batin merupakan pertentangan
antara id, ego, dan super ego dalam diri manusia yang dapat
mempengaruhi keputusan serta tindakan individu. Sampel penelitian
ini berupa dialog, monolog, serta adegan dalam film yang
menggambarkan konflik batin tokoh utama. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan teknik simak-catat untuk
mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik
batin Aus terbagi menjadi dua bentuk utama: (1) konflik id, yang
terjadi pada masa kecilnya ketika ia dipaksa bertahan hidup dalam
kondisi sulit sehingga melakukan tindakan menyimpang, dan (2)
konflik super ego, yang muncul ketika ia merasa bersalah dan rendah
diri akibat masa lalunya yang kelam. Faktor utama penyebab konflik
batin adalah trauma masa lalu, tekanan sosial, dan ketidakseimbangan
antara id, ego, dan super ego. Penelitian ini menemukan bahwa Aus
berhasil mengatasi konflik batinnya melalui dukungan moral dari
keluarga dan penerimaan terhadap masa lalunya, yang membantunya
membangun karakter yang lebih kuat dan percaya diri. Studi ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian psikologi
sastra dan pemahaman lebih dalam mengenai konflik batin dalam

karakter fiksi.
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Konflik batin merupakan salah satu bagian dari teori psikoanalisis. Dalam
teori psikoanalisis, ketiga komponen id, ego, dan super ego sangatlah
berpengaruh terhadap kondisi kejiwaan seseorang. Ketiga komponen tersebut
mempengaruhi satu sama lain dalam prosesnya membentuk kepribadian
manusia (Suta Wardianto & Khomsiyatun, 2020). Ketidaksesuaian keinginan
(id) dengan nilai dan norma (super ego), dan ketidak mampuan ego
mengendalikan id dan dan super ego seringkali menjadi penyebab konflik batin
muncul (Lestari & Sugiarti, 2023). Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
konflik batin adalah pertentangan antara dua keinginan, keyakinan, pilihan yang
berbeda, harapan-harapan, atau masalah lainnya yang dialami manusia dengan
dirinya sendiri (Wahyuni, 2017). Konflik batin merupakan pikiran dan emosi kita
yang mencoba mengesampingkan apa yang kita ketahui sebagai benar atau salah
secara moral.
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Menurut Freud (dalam Azzahra & Solihati, 2024) Setiap manusia memiliki 3

komponen pembentuk kepribadian yang selalu berdinamika. Ketiga komponen
tersebut adalah id, ego, dan super ego (Aulia et al., 2023). Ketiga komponen
tersebut selalu berdinamika, menciptakan konflik dalam diri manusia yang
kemudian disebut konflik batin.
Konflik batin sering dijadikan isu dalam karya sastra karena mampu
menghadirkan kedalaman emosi dan menunjukkan kompleksitas manusia
(Akseda, 2018). Konflik batin digambarkan melalui tokoh-tokoh yang harus
menghadapi dilema pribadi, pertentangan antara keinginan dan tanggung jawab,
atau perbedaan antara harapan dan realita hidup mereka. Melalui konflik batin,
pengarang mampu mengajak penikmat karya merasakan apa yang dirasakan
oleh tokoh, sehingga menciptakan empati yang kuat. Dengan demikian, konflik
batin bukan hanya memperkaya jalan cerita, tetapi juga memberikan pesan yang
lebih dalam tentang nilai-nilai kehidupan dan pergulatan yang dialami manusia
dalam menghadapi pilihan-pilihan sulit.

Film merupakan salah satu jenis atau genre dalam sastra selain drama,
prosa, dan puisi yang menyajikan bentuk cerita rekaan, dalam bentuk media
audio visual (Washadi & Sugiyarto, 2023). Film adalah hasil proses kreatif para
sineas yang memadukan berbagai unsur seperti gagasan, sistem nilai, pandangan
hidup, keindahan, norma, tingkah laku manusia, dan kecanggihan teknologi
(Trianton, 2013). Film Ar Rihlah (Journey: Taiko Arabia Hanto de no Kiseki to
Tatakai no Monogatari) merupakan film anime hasil kerjasama antara
perusahaan Toei Animation dan media Arab Manga Productions (anak
perusahaan dari Prince Mohammed bin Salman Foundation). Film dengan
dubbing percakapan asli berbahasa Arab fusha ini menggambarkan cerita
berlatar sejarah Jazirah Arab yang dibalut dalam durasi 1 jam 50 menit.

Film Ar Rihlah mengangkat kisah sejarah perjuangan penduduk Mekkah
melawan Pasukan Bergajah Abrahah yang menyeranng dan ingin
menghancurkan Ka’bah. Aus bin Jubair yang menjadi tokoh utama dalam film
ini digambarkan menghadapi pergulatan batin yang kompleks, baik itu dalam
bentuk dilema pribadi, kesalahpahaman dengan orang terdekat, maupun
pertentangan nilai yang mereka pegang.

Pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif untuk menganalisis konflik batin yang tergambar dalam film Ar
Rihlah. Dalam konteks film, pendekatan ini memungkinkan penonton untuk
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mendalami perjalanan emosional para tokohnya, menggali motif tersembunyi di
balik tindakan mereka, serta memahami dinamika konflik batin yang mereka
alami. Dengan demikian, psikoanalisis Freud memberikan perspektif yang
mendalam untuk menginterpretasikan cerita dan karakter dalam film ini.

B. Faktor-Faktor Penyebab dan Bentuk-Bentuk Konflik Batin

1. Egoyanglemah
Ketidak mampuan ego untuk mengontrol dorongan id dan tekanan super
ego akan menyebabkan id dan super ego mendominasi kejiwaan seseorang.

2. Id terlalu kuat
Id yang terlalu kuat akan menyebabkan ego dan super ego terdorong. Ketika
id mendominasi akan terjadi konflik batin yang berakibat pada adanya
perilaku seseorang yang semena-mena melancarkan hasarat dan keinginan
nafsunya tanpa memperdulikan apapun.

3. Super Ego terlalu kuat
Super ego yang terlalu kuat akan menekan id dan ego dalam upayanya
mendominasi kepribadian manusia. Dominasi super ego akan menimbulkan
konflik batin yang berimplikasi pada sikap rendah diri,, tidak percaya diri,
dan putus asa.

Berdasarkan pendapat Sigmund Freud tentang kepribadian manusia
terbentuk dari 3 komponen (id, ego, super ego), maka konflik batin terbagi
menjadi tiga bentuk menurut faktor penyebabnya, yaitu:

1. Konflik Id
Konflik id adalah konflik yang disebabkan oleh keinginan id dalam
memenuhi kebutuhannya. Berdasarkan pendapat Freud (Riyani et al., n.d.),
id berusaha untuk mendapatkan kesenangan dan membebaskan diri dari
perasaan tegang. Konflik id biasanya dipresentasikan dalam bentuk
pemuasan nafsu seperti sikap arogan, berbuat sesuka hati tanpa
memperdulikan nilai dan norma, dan sikap sewenang-wenang.

2. Konflik Ego
Konflik ego adalah konflik yang disebabkan oleh ego dalam membuat
keputusan berdasarkan prinsip realitas. Konflik ego biasanya
dipresentasikan dalam bentuk sikap angkuh dan sikap dingin (Volz et al.,
2017).

3. Konflik ego
Konflik super ego adalah konflik yang disebabkan oleh super ego yang
dipresentasikan dalam bentuk ketidakpercayaan diri, merasa rendah,
keputus asaan, penyesalan, empati, rasa bersalah, dan rasa malu
(Schmideberg, 1956) . Superego berfungsi untuk menentang id dan ego
sesuai nilai dan norma kesempurnaan dan mengabaikan kesenangan Konflik
super ego biasanya dipresentasikan dalam bentuk ketidakpercayaan diri,
merasa rendah, dan keputus asaan.

C. Hubungan Ide, Ego, dan Super Ego
Setiap manusia memiliki pikiran, perasaan, ingatan, keinginan yang bahkan
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tidak disadari. Menurut Sigmund Freud (dalam Rahman, 2021), setiap tingkah
laku yang dilakukan seseorang itu berasal dari alam bawah sadar. Alam bawah
sadar nerupakan pendorong bagi setiap tingkah laku seseorang. Menurut
psikoanalisis Sigmund Freud, setiap keinginan, perilaku baik dan buruk,
tindakan kejahatan dan kebaikan, dan lain sebagainya sangat dipengaruhi oleh
alam bawah sadar manusia.
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Id adalah dorongan dalam diri manusia. Id merupakan bagian jiwa yang
tidak kasat mata yang mempengaruhi perilaku. Jika Id dominan, seseorang
dapat memuaskan keinginannya tanpa halangan apapun (Li, 2019). Menurut
Freud (dalam Ishom Fuadi Fikri et al., 2023) Id memiliki peran semacam
insting atau nafsu yang paling mendasar dalam alam bawah sadar manusia. Id
juga merupakan nafsu primitive yang tidak mengenal nilai dan norma apapun
(Windasari, 2018). Id akan mendorong 100% seseorang untuk memenuhi
kepuasan nafsunya.

Selain id, komponen pembentuk kepribadian manusia adalah super ego.
Super ego adalah pikiran tentang apa yang benar dan apa yang salah. Super ego
adalah nilai dan norma yang terbentuk dari lingkungan sekitar. Super ego
adalah nilai dan norma yang dipegang oleh manusia sejak kecil dan biasanya
berasal dari perkataan orangtua, aturan yang ada di Masyarakat, hukum yang
ditegakkan dan lain sebagainya. Perkembangan super-ego dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga dan sekolah, dengan struktur yang sehat sangat penting
untuk pembentukan moralitas individu dan mencegah gangguan psikotik.

Komponen ketiga pembentuk kepribadian manusia adalah ego. Ego adalah
penghubung antara id dan super ego dengan dunia nyata (Kalyanasundram &
Manikandan, 2019). Dengan komponen ego, setiap kemauan id bisa
disesuaikan dengan super ego. Ego adalah satu-satunya komponen yang bisa
dikendalikan oleh manusia. Ego bisa menyesuaikan keinginan yang ada dengan
kenyataan.

Gambar 1. Ilustrasi Hubungan Id, Ego, dan Super Ego

Hubungan antara id, ego, dan super ego dapat dianalogikan dengan
hubungan antara unta , penunggang unta , dan jalur lintasan. Id dianalogikan
sebagai unta , ego sebagai penunggang unta , dan super ego sebagai jalur
lintasan. Id sebagai unta yang pada dasarnya memiliki sifat liar, ingin bergerak
sendiri tanpa dikendalikan, bisa saja menerobos keluar jalur lintasan tanpa
memperdulikan rintangan dan lintasan yang ada. Bergerak bebas kemanapun
demi memuaskan nafsu hewaninya. Peran ego sebagai penunggang unta
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adalah mengendalikan dan menyesuaikan unta (id) agar tetap berada di dalam
jalur lintasan (super ego) yang semestinya.

Penelitian serupa yang ada sebelumnya yaitu jurnal yang ditulis oleh Fauzi
Rahman berjudul “Psikologi Tokoh Dalam Novel Pulang Karya Leila S. Chudori
(Kajian Psikoanalisis Sigmund Freud) yang ditulis pada tahun 2021 (Rahman,
2021). Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan psikologi sastra dan
menggunakan teori Psikoanalisis Sigmund Freud. Sedangkan perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap film
“The Journey” : Taiko Arabia Hanto de no Kiseki to Tatakai no Monogatari
adalah berbeda dalam penggunaan objek material. Kontribusi penelitian
tersebut bagi penulis adalah memberikan gambaran pengaruh dominasi antara
id, ego, dan super ego terhadap kejiwaan tokoh.

Penelitian serupa selanjutnya adalah jurnal yang ditulis oleh Luthfi Hidayah
dan Teguh Setyo Budi Utomo yang berjudul “Representasi Stereotip Islam
Dalam Anime The Journey” yang ditulis pada tahun 2023 (Luthfi Hidayah &
Teguh Setyo Budi Utomo, 2023). Penelitian ini menggunakan analisis wacana
kritis Teun A. van Dijk untuk menganalisis representasi stereotip Islam dalam
anime The Journey. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis adalah sama dalam penggunaan film “The
Journey” : Taiko Arabia Hanto de no Kiseki to Tatakai no Monogatari sebagai
objek formal. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah berbeda dalam penggunaan objek material (alat
analisis). Kontribusi penelitian tersebut bagi penulis adalah memberi informasi
tentang aspek lain yang telah dikaji dalam objek formal ini selain aspek
kejiwaan khususnya tentang permasalahan konflik batin tokoh utama.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berfokus pada analisis psikologis
tokoh utama Aus dengan menggunakan psikoanalisis Sigmund Freud. Analisis
yang berfokus pada bentuk konflik batin yang digambarkan pada tokoh Aus
ketika berinteraksi dengan tokoh lain, faktor penyebab munculnya konflik batin
dan cara tokoh Aus dapat mengatasi hal tersebut. Dengan penerapan
psikoanalisis ini diharapkan dapat memperkaya khazanah analisis sastra dan
berdampak pada bertambahnya pengetahuan akan kepribadian di Masyarakat.
Adapun penelitian yang akan dilakukan penulis tertuang dalam judul “Konflik
Batin Tokoh Utama Pada Film Ar Rihlah : Psikoanalisis Sastra”.

Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra yang didasarkan
pada tori psikoanalisis Sigmund Freud. Pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud
memandang bahwa kepribadian/kejiwaan manusia dipengaruhi oleh ketiga
komponen alam bawah sadar, pra sadar, dan sadar atau yang kita kenal sebagai
komponen id, ego, dan super ego.
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif berlandaskan data kualitatif. Metode deskriptif merupakan
pendekatan dalam penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan
suatu kelompok manusia, objek, kondisi tertentu, sistem pemikiran, atau
kategori peristiwa pada waktu sekarang (Rohanda, 2016). Penelitian deskriptif
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bertujuan untuk menyajikan gambaran atau uraian secara terstruktur, faktual,
dan tepat mengenai karakteristik, fakta-fakta, serta hubungan antara fenomena
yang sedang diteliti (Turner & Houle, 2019).

Jenis data dalam penelitian ini adalah teks narasi berupa dialog, monolog,
tingkah laku para tokoh, serta tangkapan layar berupa gambar yang
menggambarkan konflik  batin dalam film Ar Rihlah, terutama yang
menunjukkan konflik batin yang digambarkan dalam tokoh utama Aus serta cara
mengatasinya. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah film Ar
Rihlah (Taiko Arabia Hanto de no Kiseki to Tatakai no Monogatari) merupakan
film anime hasil kerjasama antara perusahaan Toei Animation dan media Arab
Manga Productions (anak perusahaan dari Prince Mohammed bin Salman
Foundation ).

Data dikumpulkan dengan metode simak-catat. (Sudaryanto dalam Mulyati,
2024) mengatakan bahwa metode simak adalah metode yang digunakan dalam
penelitian bahasa dengan cara menyimak penggunaan bahasa pada objek yang
akan diteliti. Dalam penelitian ini metode simak dilakukan dengan cara
menonton atau menyimak percakapan tokoh film “Ar Rihlah” Produksi Toei
Animation. Peneliti menyimak dan mencatat perkataan tokoh yang dibutuhkan
dalam psikoanalisis ini. Berdasarkan data yang didapat, penelitian dikaji secara
deskriptif yaitu berdasarkan struktur naratif film dan psikoanalisis dalam film Ar
Rihlah. Analisis ini dimaksud untuk menjelaskan konflik batin dan cara
penyelesaian pada Aus dalam film Ar Rihlah.
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Results
Tabel 1. Penggambaran Konflik Batin pada Masa Kecil Aus
Waktu Terjemahan Perkataan Tokoh
00:24:16 | Ketika kami masih kecil, Zurarah | alac § 3,59 Ul cuS a3g culals LS | @ | Aus
- dan saya termasuk dalam ool o
00:24:22 | kelompok bandit
00:24:22 | Jadi maksudmu kau juga ool b Leyzme oall) 3 caS Ja13) | @ | Teman Aus
- pendosa?
00:24:26

00:24:26 | Kami tidak memilih kehidupan | ¢ .usl) jame c@ll oo o WS | | Aus

- itu. Hanya saja, kita tidak punya s Liigh e )l Lls

00:24:36 | pilihan. Hanya itu jalan kami
Sl 18 e

makan dan bertahan hidup
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Gambar 1. Aus dan Zurarah menjadi Umpan Kejahatan para Bandit

\

Gambar 2. Aus dan Zurarah tidak sanggup melihat para bandit melakukan
pembunuhan

Berdasarkan data tabel 1, gambar 2, dan gambar 3 di atas tergambar kondisi
kejiwaan tokoh Aus pada masa kecil. Aus berusaha melakukan berbagai cara untuk
bisa bertahan hidup, walau dengan mengorbankan hidup orang lain. Hal semacam
ini timbul sebagai representasi dari dominasi id. Id dalam tokoh Aus nampak terlihat
mendominasi ketika ia rela melakukan apa saja demi bisa bertahan hidup.

Dominasi Id ini kemudian mendapat sedikit tekanan dari super ego yang
direpresentasikan dengan kesadaran Aus akan perbuatan tersebut bukanlah suatu
perbuatan baik. Namun tekanan super egonya belum cukup kuat untuk menekan
dominasi id yang begitu kuat. Hal tersebut kemudian menjadikan konflik batin yang
direpresentasikan dalam perbuatan semena-mena pada diri Aus. Aus sebenarnya
tidak ingin melakukan kejahatan, namun dorongan id yang kuat membuatnya tidak

memiliki pilihan lain untuk bertahan hidup.

Tabel 2. Awal Mula Aus menjadi Anggota Bandit
Waktu Terjemahan Perkataan Tokoh
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00:24:36

00:24:42

Kau bilang kamu tidak memilih
menjadi bandit, lalu mengapa?
Mengapa kau bergabung dengan

mereka?

LeSaly] e Losaais o Leil uls

ol Lataaganil 13 1313 ool

Komandan

Nizar

00:24:45

00:25:18

Biar aku jelaskan. Aku masih kecil
saat itu. Aku sedang menuju ke
Mekah Bersama orang tuaku.
Orang orang beriman yang taat.
Saat kami memasuki jalur gunung
yang sepi, kami diserang oleh
bandit.

melindungiku. Mereka dibunuh

Orang tuaku mencoba
secara mengenaskan. Aku
sendirian, tetapi sebelum aku tahu

apa yang terjadi, aku sudah diculik

ST e Mabs S Loaie U3 Ty
Lk § LS golly ady S il Lags
Libiog Locticg 2aSIl aols 45 |
Liezla (pydlad) (e 3dls 3ok )
Gulem slully ol 3 ylall g las
M Ji8 (e Olagds Leag Leagemi LLindy
ol dl@oms le (£ ¥ g Ao,y

sdlazs|

Aus

00:25:44

00:26:03

Itu adalah tanda permanen untuk
menunjukkan bahwa kita adalah
Budak
bocah diperlakukan seperti pion.

budak orang berdosa.

Kami dipaksa melakukan

melakukan  kejahatan  untuk
mendapatkan penghasilan. Para
bandit tahu orang-orang tidak
akan mencurigai anak-anak dan
akan menurunkan kewaspadaan

mereka.

s 3B L sy Adle musll S
Opaiacdl Y581z L el
e ooz Llaall gl § Slea¥E
of Gl plas ilnll il olal
LS el O9ssts ¥ il il

Aus

Itu adalah tanda permanen untuk menunjukkan
bahwa kita adalah budak orang berdosa.

Gambar 3. Tanda Permanen Anggota Bandit
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Data pada tabel 2 dan gambar 3 menunjukkan penggambaran konflik batin

Aus yang dipaksa oleh keadaan. Aus dipaksa untuk menjadi budak para bandit,

melakukan apa yang diinginkan oleh mereka. Para budak bandit diberi tanda

permanen di tangannya. Tanda itu akan ada sampai kapanpun dan selalu membawa

Aus untuk mengingat kejahatan-kejahatan yang telah diperbuatnya serta menjadi

sumber konflik batin di kemudian hari.

Tabel 3. Aus Merendahkan Dirinya

Waktu Terjemahan Perkataan Tokoh
00:10:09 | Aku bisa paham kenapa Jubair | clul cleai by el L obi 4l e Komandan
- mengadopsimu. Orang baik o)l plinie Raslall s8I § e Nizar
00:10:20 | sepertimu akan dibutuhkan di ) )
ool b okl e Goldd clllial 0
masa depan kelak. Kau harus tetap
hidup sampai nanti.
00:10:22 | Aku bukan orang baik 251 e 0ST Lo iyl a3 Aus
00:10:24
00:10:31 | Jangan biarkan masalalu | . el b sl @ cluds s of L) Komandan
- menghantuimu. Sebaliknya, kau a0 caniil Ly oldll pais o, ¥ e Nizar
00:10:54 | harus memanfaatkan keterampilan | )
o . OFauys ¥ cllad al¥) ells (o ditelad Loyg
yang kau pelajari saat itu. Kau
mungkin ingin melupakan, tetapi | ¢ <*** Ledy sl palll Sdm
bakat seperti itu akan g LT L e 545318 JLaall
membantumu dalam pertempuran,
percayalah.
00:11:03 | Dia benar. Itu adalah masa lalu | oI5 oL¥1 cls S5 § eI ¥ T La> Aus
- yang lebih baik aku lupakan.. tapi e Cses Gprl g ot aad]
00:11:20 | aku bersumpah ketika aku memilih | o
. . ol Js,alsll L”,iL_.)Sg Jalest ¥ of . Jladl
untuk tinggal dan berjuang. Aku
bersumpah untuk menerima masa 4l Zelloda § el Ols Lebeasl
laluku daripada menguburnya,
untuk menjalankan misi mulia ini
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Gambar 4. Masa Lalu Aus

Data di atas merupakan gambaran kondisi konflik batin yang digambarkan
dalam tokoh Aus. Percakapan terjadi antara Aus dan Komandan Nizar di sebuah
lembah yang menjadi pintu masuk kota Mekkah. Aus dan Komandan Nizar
tergabung ke dalam pasukan pertahanan Kota Mekkah yang berusaha
mempertahankan kota Mekkah dari ancaman Raja Abrahah dan pasukan
bergajahnya yang akan menyerang dan menghancurkan Ka’bah yang berada di
Mekkah.

Pada babak awal film, kondisi kejiwaan yang tergambar dalam tokoh Aus
ketika berinteraksi dengan tokoh Komandan Nizar mengalami konflik batin yang
didominasi oleh super ego dan direpresentasikan dalam bentuk perasaan rendah diri
yang dipengaruhi oleh masalalu. Aus menampik pengakuan baik orang lain atas
dirinya karena pengaruh bayang-bayang kehidupan masalalunya yang kelam. Hal ini

“«

tergambar pada pernyataannya “us) sl e osSTlani”. Kata uai berwazan J.si yang

berfaidah mubalaghah (bermakna sangat jauh). Maka kalimat yang dinyatakan Aus
tersebut mengandung makna bahwa Aus menganggap dirinya “sangat jauh” dari kata
orang baik. Hal ini menunjukkan penolakan pengakuan baik atas dirinya. Meskipun
ia memutuskan untuk melakukan hal baik dengan berjihad, namun dalam prosesnya
ia harus menghadapi konflik batin dalam dirinya yang terus bergejolak.

Berdasarkan data di atas, terdapat usaha dari tokoh Aus untuk mengatasi
konflik batin dalam dirinya. Komandan Nizar memberikannya keyakinan dan sudut
pandang yang lebih positif dalam memandang masalalunya. Dengan begitu, Aus
mulai berusaha menerima masalalunya dan menjadikan masalalunya itu bahan

penyemangat dalam menjalankan misi yang mulia, yaitu berjihad.

Tabel 4. Perasaan Putus Asa Tokoh Aus
Waktu Terjemahan Perkataan Tokoh
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00:11:46 | Saya tidak bisa hanya menonton | cu; e gaza oo e Byl (atly Jo)ii Jubair
- dan membiarkan seseorang € sl b s Lo Ial
00:11:52 | menodai Tuhan kita, anakku Aus.
00:11:55 Aus
. Benar, wahai ayahku. Tapi Juall @ clie il o sl Lasls, sles Y
biarkan aku menjadi orang yang
00:12:1 ; ;
3 | berjaga di belakang. el el s o I ¥
Tubuhku masih ingat bagaimana sl plassls
cara memegang pedang dan
bertarung. G933 oo Jldy J 4 e ladiss
Dan juga, aku tidak layak b3 way 3 sl
menerima pengampunan Tuhan.
Itulah mengapa...
00:12:14 | Itu dulu.. Gl ol (e il eligss Jubair
00:12:15
00:12:16 | Sesungguhnya Allah mengetahui | gL el plasg cligs Gaus lay 4l o) Ibu Aus
- seberapa dalam kamu menyesali O alme B (0 0lo 3 ki G458
00:12:24 | dosa-dosamu. Tidak ada alasan .
bagimu untuk  menganggap
dirimu begitu lemah
00:12:25 | Bukan begitu, Ibu. Selama aku | .3 suil of ozl o o s52as o1 ¥ Aus
- masih memiliki tanda ini, aku | IS e sl 1 ol L La a5l
00:12:37 | tidak bisa lepas dari dosa-dosa el s s
L L 331 g e gl
masa laluku. Aku rusak karena i ) ¥ ”
dosa-dosaku sendiri
00:12:38 | Itu tidak benar! Aku yakin Allah | aasts G w51 1ia Jas ¥ clozi el LY Hindun
- sudah memaafkanmu. Tidakkah ol s ¥ cligss ya2 15 <l oly 228 S (istri Aus)
00:12:53 | menurutmu kehidupan Bahagia
) A oo b ells (e Juds a5 g Ll (3 Lok
yang kita miliki Bersama adalah
buktinya?
00:12:54 | Terima kasih, wahai ibunya | s 2850 cbli cag ol L ol 1,82 Aus
- Wahab (Hind). Kata-katamu ol o 5 43 81 Lo S5 puls 50 Leils
00:13:08 | selalu membangkitkan ) )
el Gl Giyaly 5o
semangatku dan mengisi
keberanianku. Aku akan
melindungi Makkah dan keluarga
kita yang berharga.
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Data di atas menunjukkan konflik batin yang digambarkan pada tokoh Aus
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saat berinteraksi dengan keluarganya. Ketika Aus berinteraksi dengan Jubair (ayah
angkatnya), terlihat sosok Aus mengalami konflik batin berupa putus asa yang

tergambar pada pernyataan “susil L5 e Jla J ,4S0 owe”. Aus merasa putus asa akan

kehidupannya karena dosa-dosa yang begitu banyak di masa lalu. Ia beranggapan
bahwa tidak ada kepantasan untuknya menerima pengampunan Tuhan selain
dengan mengorbankan hidupnya dalam berjihad. Hal ini menunjukkan bahwa
tekanan dari ingatan masalalunya masih mendominasi.

Pernyataan Aus “_isl o LiyedS siills . 458 e mastl 1 ols Lo Lo coyal ol (933 il of pulazad o7
menunjukkan bahwa ia belum bisa sepenuhnya menerima masalalunya yang terus
terbayang. Dengan adanya tanda permanen di tangan, masalalunya terus menghantui
hati dan pikiran Aus. Meskipun sebelumnya ia sudah mendapatkan dukungan moral
dari komandan Nizar agar berusaha menerima masalalunya, ternyata hal itu belum
bisa mengatasi konflik batin yang dialami Aus.

Pada data dialog 4, super ego berupa dukungan moral datang dari keluarga

terdekat. Jubair (ayah Aus) dengan pernyataannya “s L @alll o sl cbgss”menekankan

bahwa semua itu adalah masalalu, biarlah menjadi masalalu. Ibu Aus memberikan

dukungan moral dengan peernyataannya “clals cus slee 45 @ole G cluss G435 M7, Serta

dukungan moral dari Istri dan anak Aus yang menjadikannya semangat untuk

merubah pemikiran dan kehidupannya.

Tabel 5. Aus dapat Mengatasi Konflik Batin dalam Dirinya

Waktu Terjemahan Perkataan Tokoh
00:42:40 | Wahai semuanya, dengarkanlah Jb | Aus
- aku! Berdirinya aku disini untuk Lase ) ks

melindungi Mekkah dan o
o e ) car (Fg e cnl el U
Keluargaku. Aku piker kalian

adalah jiwa pemberani yang | ** ¢n® ridle wol QI ghuly 2
berkumpul untuk alasan yang | .l e buer @Susl cailly pireiz|
sama. Bahkan jika kau bertahan SRR

hidup pada rasa takut dan ) )
Gl W oS Sl w0

oS) iy oyelo e¥al Gtaall @S]

melarikan diri. Kau menyesal
menyerahkan tanah dan imanmu

selama sisa hidupmu Pk g9 oSila] e g Lol dun)d
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Pada data tabel 5 mulai terlihat kondisi ego pada kejiwaan Aus yang
membaik. Aus tampak sudah bisa mengatasi konflik batin yang selama ini

menghantuinya. Kini Aus lebih percaya diri tanpa dihantui bayang-bayang
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masalalunya. Hal ini dikarenakan kerabat dekat dan keluarga yang terus memberikan

dukungan moral kepada Aus, sehingga Aus bisa mengatasi konflik batin yang

dialaminya. Hal ini ditunjukkan pada pernyataan Aus mengenai alasannya datang ke

medan perang “ ol &l Jwly 38 o cia J) <o . Yaitu tak lain karena ingin

melindungi kota Mekkah dan Keluarganya yang ia cintai.

Conclusion

Peneliti menemukan penggambaran konflik batin yang begitu kompleks dalam
tokoh Aus. Konflik batin tokoh Aus digambarkan dalam berbagai bentuk konflik batin.
Pada bagian awal film tergambar konflik id masa kecil Aus yang memaksanya tetap
bertahan hidup sehingga ia melakukan perbuatan melanggar norma seperti mencuri
dan melakukan perampokan dengan pembunuhan. Pada bagian selanjutnya
penggambaran konflik batin tokoh Aus saat beranjak dewasa tergambar dominan
konflik super ego karena kuatnya pengaruh kehidupan masa lalunya yang kelam dan
kemudian direpresentasikan dalam bentuk penyesalan dan merendahkan diri sendiri.
Cara tokoh Aus mengatasi konflik batin yang digambarkan dalam dirinya adalah
dengan berdamai dan menerima masalalunya serta menjadikan dukungan moral dari
kerabat dan keluarganya sebagai alasan utama ia untuk mengubah hidupnya ke arah
yang lebih baik.
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